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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah menciptakan transformasi sosial yang
sangat cepat, sehingga kehidupan generasi muda saat ini tidak dapat dilepaskan dari ekosistem
digital. Generasi Z dan milenial dikenal sebagai digital natives yang sangat akrab dengan perangkat
digital serta platform media sosial yang menyediakan akses informasi secara luas dan instan
(Shofiyyah & Ulum, 2025; Nurjanah et al., 2024). Namun, kemudahan akses ini tidak selalu diikuti
oleh kemampuan untuk menyaring, mengevaluasi, dan memahami konten secara kritis, sehingga
banyak generasi muda yang rentan terhadap disinformasi, hoaks, dan narasi yang bias (Shofiyyah
& Ulum, 2025; Ristiani, 2025).

Secara yuridis, pemberdayaan generasi muda berbasis literasi new media selaras dengan
kebijakan nasional terkini. Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2022 tentang Koordinasi Strategis
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Lintas Sektor Penyelenggaraan Pelayanan Kepemudaan menegaskan pentingnya sinergi
pemberdayaan pemuda melalui peningkatan kapasitas, partisipasi, dan penguatan peran pemuda
sebagai agen perubahan (Republik Indonesia, 2022). Selain itu, Undang-Undang Nomor 1 Tahun
2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik menekankan pemanfaatan teknologi informasi secara bertanggung jawab,
beretika, dan berorientasi pada perlindungan masyarakat dari penyalahgunaan informasi digital
(Republik Indonesia, 2024). Oleh karena itu, penguatan literasi new media menjadi strategi yang
relevan dalam membangun daya kritis generasi muda sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Dalam konteks global dan nasional, literasi new media menjadi semakin penting sebagai
instrumen pembelajaran yang tidak hanya menekankan keterampilan teknis penggunaan media
digital, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir kritis untuk merespons kompleksitas
informasi di era digital (Shofiyyah & Ulum, 2025; Nurjanah et al., 2024). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa meskipun akses terhadap teknologi digital tinggi, kemampuan berpikir kritis
generasi muda dalam menginterpretasi dan menilai validitas informasi masih tergolong rendah
(Shofiyyah & Ulum, 2025). Hal ini mencerminkan kesenjangan antara penggunaan media digital
yang intens dan rendahnya keterampilan evaluatif yang diperlukan untuk menjadi konsumen dan
produsen informasi yang bertanggung jawab.

Kesenjangan tersebut memperlihatkan research gap penting, yaitu perlunya model
pemberdayaan yang komprehensif untuk meningkatkan literasi new media yang tidak hanya terbatas
pada penggunaan teknologi, tetapi juga menguatkan daya kritis generasi muda dalam menyikapi
konten digital yang beragam. Sebagian besar penelitian terdahulu masih terbatas pada gambaran
fenomena literasi digital secara umum, tanpa menyajikan model pemberdayaan yang sistematis dan
teruji dalam konteks masyarakat lokal (Shofiyyah & Ulum, 2025; Ristiani, 2025).

Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini mengusulkan Model Pemberdayaan
Generasi Muda Berbasis Literasi New Media yang dirancang untuk memperkuat keterampilan
berpikir kritis di era digital, khususnya di wilayah Stabat. Kebaruan penelitian ini terletak pada
pengembangan dan evaluasi model yang terintegrasi dengan konteks lokal, bukan sekadar deskripsi
fenomena atau kajian literatur semata. Model ini diharapkan dapat menjadi rujukan praktis dan
teoritis dalam upaya meningkatkan kapasitas generasi muda agar mampu menjadi warga digital
yang kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengembangkan dan menguji efektivitas model
pemberdayaan berbasis literasi new media dalam memperkuat daya kritis generasi muda di
Kecamatan Stabat, serta memberikan rekomendasi strategis bagi pemangku kebijakan pendidikan
dan pelaku komunitas dalam merancang program literasi digital yang efektif dan kontekstual.

Literasi new media merupakan konsep yang menekankan kemampuan individu dalam
mengakses, memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta memproduksi pesan melalui media
digital secara kritis dan bertanggung jawab. Jenkins, Ito, dan Boyd (2020) menegaskan bahwa
literasi new media tidak hanya berfokus pada keterampilan teknis penggunaan teknologi, tetapi juga
mencakup dimensi kognitif dan sosial yang memungkinkan individu memahami konteks, ideologi,
serta dampak informasi digital. Dalam konteks generasi muda, literasi new media menjadi
kompetensi esensial untuk menghadapi banijir informasi yang sering kali mengandung hoaks, ujaran
kebencian, dan manipulasi opini publik. Penelitian Nurjanah et al. (2024) menunjukkan bahwa
rendahnya literasi new media berimplikasi langsung pada lemahnya kemampuan generasi muda
dalam menilai kredibilitas sumber informasi dan membangun sikap kritis terhadap konten digital.

Pemberdayaan generasi muda dipahami sebagai proses sistematis untuk meningkatkan
kapasitas individu agar mampu mengontrol keputusan, memanfaatkan sumber daya, serta berperan
aktif dalam lingkungan sosialnya. Zimmerman (2023) menjelaskan bahwa pemberdayaan mencakup
penguatan aspek psikologis, sosial, dan partisipatif sehingga individu tidak hanya menjadi objek,
tetapi juga subjek pembangunan. Dalam era digital, pemberdayaan generasi muda perlu diarahkan
pada penguatan kompetensi literasi new media agar mereka mampu berpartisipasi secara aktif,
kritis, dan etis di ruang digital. Ristiani (2025) menegaskan bahwa pendekatan pemberdayaan
berbasis literasi digital terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran generasi muda terhadap risiko
dan peluang media sosial, sekaligus mendorong mereka menjadi agen perubahan dalam
komunitasnya.

Daya kritis merupakan kemampuan berpikir reflektif dan analitis yang memungkinkan
individu menilai informasi secara objektif, mengenali bias, serta mengambil keputusan berdasarkan
pertimbangan rasional. Dalam perspektif pendidikan kritis, daya kritis berperan penting dalam
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membentuk kesadaran sosial dan kemampuan evaluatif individu terhadap realitas yang dihadapi
(Freire, 2018). Di lingkungan digital, daya kritis mencakup kemampuan membedakan fakta dan opini,
mengidentifikasi kepentingan di balik pesan media, serta mengevaluasi validitas dan reliabilitas
informasi yang beredar (Yunus & Salim, 2022). Studi Shofiyyah dan Ulum (2025) menunjukkan
bahwa penguatan daya kritis generasi muda sangat dipengaruhi oleh tingkat literasi new media yang
mereka miliki, terutama dalam konteks konsumsi informasi digital.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara literasi digital dan
kemampuan berpikir kritis generasi muda. Nurjanah et al. (2024) menemukan bahwa intensitas
penggunaan media digital tidak berbanding lurus dengan peningkatan daya kritis apabila tidak
disertai dengan pembelajaran literasi new media yang terstruktur. Penelitian Ristiani (2025)
mengungkapkan bahwa program literasi digital berbasis komunitas mampu meningkatkan
kemampuan evaluatif generasi muda terhadap konten media sosial. Namun demikian, sebagian
besar penelitian tersebut masih bersifat deskriptif dan belum mengembangkan model
pemberdayaan yang sistematis, kontekstual, serta terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat lokal,
khususnya pada wilayah nonperkotaan seperti Stabat.

Berdasarkan kajian teoretis dan penelitian terdahulu, penelitian ini mengembangkan
kerangka konseptual yang menempatkan literasi new media sebagai fondasi utama dalam proses
pemberdayaan generasi muda untuk memperkuat daya kritis di era digital. Kerangka konseptual ini
memandang literasi new media sebagai input yang diimplementasikan melalui program pelatihan,
diskusi reflektif, dan pendampingan digital. Proses tersebut diarahkan pada pemberdayaan generasi
muda melalui peningkatan partisipasi, kepercayaan diri, dan kemampuan analitis. Output yang
diharapkan adalah meningkatnya daya kritis generasi muda dalam memahami, mengevaluasi, serta
memproduksi konten digital secara bertanggung jawab.

Karena penelitian ini bersifat kualitatif dan berbasis pengabdian kepada masyarakat, fokus
analisis diarahkan pada indikator model pemberdayaan yang meliputi peningkatan pemahaman
literasi new media, partisipasi aktif generasi muda dalam program, serta perubahan kemampuan
berpikir kritis dalam menyikapi informasi digital. Model ini diharapkan dapat menjadi kontribusi
konseptual dan praktis dalam pengembangan program literasi new media yang berkelanjutan dan
relevan dengan konteks lokal di Stabat.

2. METODE

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain pengabdian kepada masyarakat
(PKM) berbasis riset. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
proses pemberdayaan generasi muda berbasis literasi new media serta perubahan daya kritis yang
terjadi selama dan setelah implementasi model pemberdayaan.

Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dan kegiatan pengabdian dilaksanakan di Kecamatan Stabat, Kabupaten Langkat. Subjek
penelitian adalah generasi muda yang terdiri atas pelajar, mahasiswa, dan pemuda komunitas lokal
yang aktif menggunakan media digital. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan tingkat keterlibatan mereka dalam penggunaan media sosial.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara mendalam, diskusi kelompok
terfokus (FGD), serta dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati partisipasi dan
perubahan perilaku peserta selama program berlangsung, sedangkan wawancara dan FGD
digunakan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan pemahaman peserta terkait literasi new
media dan daya kritis.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi panduan wawancara semi-terstruktur, lembar
observasi, dan pedoman FGD. Instrumen disusun berdasarkan indikator literasi new media,
pemberdayaan generasi muda, dan daya kritis untuk memastikan keterukuran aspek yang diteliti.
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Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik yang mencakup proses reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data dianalisis secara induktif untuk menemukan pola
dan tema utama yang merepresentasikan efektivitas model pemberdayaan dalam meningkatkan
daya kritis generasi muda.

Tahapan Pelaksanaan Model Pemberdayaan

Pelaksanaan model pemberdayaan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis kebutuhan,
perancangan model, implementasi kegiatan literasi new media, evaluasi dan refleksi, serta tindak
lanjut. Tahapan ini dirancang secara sistematis agar model pemberdayaan dapat berjalan efektif dan
berkelanjutan.

Keabsahan Data

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode, serta diskusi reflektif antara
peneliti dan partisipan. Langkah ini dilakukan untuk memastikan validitas dan kredibilitas temuan
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Implementasi Model Pemberdayaan Generasi Muda Berbasis Literasi New Media dan
Penguatan Daya Kritis

Pelaksanaan model pemberdayaan generasi muda berbasis literasi new media di Kecamatan Stabat
dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, pelatihan literasi digital, diskusi kritis, simulasi analisis
konten, dan pendampingan reflektif. Hasil observasi partisipatif dan wawancara menunjukkan
adanya perubahan signifikan dalam cara generasi muda memahami, menilai, dan merespons
informasi digital. Sebelum program dilaksanakan, peserta cenderung mengonsumsi informasi media
sosial secara pasif dan jarang melakukan verifikasi, sejalan dengan temuan Nurjanah et al. (2024)
bahwa tingginya penggunaan media digital tidak selalu diikuti oleh kemampuan berpikir kritis. Model
PKM ini sejalan dengan kebijakan dan regulasi nasional terkait literasi digital dan pemberdayaan
pemuda yang menekankan penguatan kapasitas, partisipasi aktif, serta tanggung jawab generasi
muda dalam pemanfaatan media digital secara kritis dan etis.

Implementasi model menghasilkan peningkatan pemahaman literasi new media, khususnya
dalam mengidentifikasi sumber informasi, mengenali hoaks, serta memahami kepentingan di balik
konten digital. Temuan dari FGD dan wawancara menunjukkan meningkatnya kesadaran peserta
terhadap pentingnya kredibilitas sumber sebelum mempercayai atau menyebarkan informasi. Hasil
ini mendukung konsep literasi new media yang menekankan kemampuan analitis dan reflektif
sebagai inti literasi digital (Jenkins, Ito, & Boyd, 2020).

Secara empiris, hasil penelitian dapat dirangkum dalam tiga indikator utama, yaitu literasi
new media, pemberdayaan generasi muda, dan daya kritis. Peserta menunjukkan peningkatan
kemampuan evaluasi informasi digital, partisipasi aktif dalam diskusi, serta keberanian
menyampaikan pendapat. Selain itu, peserta mampu membedakan fakta dan opini, mengidentifikasi
bias media, serta menilai dampak sosial konten digital. Temuan ini menunjukkan bahwa model
pemberdayaan juga memperkuat aspek psikologis dan sosial, ditandai dengan meningkatnya rasa
percaya diri dan keterlibatan aktif peserta, sebagaimana dikemukakan dalam teori pemberdayaan
Zimmerman (2023).

Dalam perspektif daya kritis, peserta mulai memahami bahwa media digital bersifat tidak
netral dan sarat kepentingan ekonomi, politik, dan ideologis. Kesadaran ini tercermin dari
kemampuan mereka dalam mengkritisi narasi provokatif dan manipulatif. Temuan tersebut sejalan
dengan pandangan Shofiyyah dan Ulum (2025) bahwa kualitas literasi digital berpengaruh signifikan
terhadap penguatan daya kritis generasi muda. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pemberdayaan berbasis literasi new media efektif dalam memperkuat daya kritis
generasi muda di Stabat dan relevan untuk dikembangkan sebagai model pemberdayaan berbasis
komunitas di era digital.

Analisis Peningkatan Daya Kritis Generasi Muda

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model pemberdayaan berbasis literasi new
media mampu meningkatkan daya kritis generasi muda dalam memahami dan merespons informasi
digital. Berdasarkan observasi dan diskusi kelompok terfokus, peserta tidak lagi mengonsumsi

JPBM, Vol. 2 No. 1, January (2026): pp. 7-13


https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250320451632439

JPBM ISSN 3089-2036 (online) 0 11

informasi secara pasif, tetapi mulai melakukan verifikasi sumber, menganalisis isi pesan, serta
mempertimbangkan dampak sosial dari konten digital.

Jika disajikan dalam bentuk tabel, peningkatan daya kritis terlihat pada indikator kemampuan
verifikasi informasi, identifikasi bias media, pembedaan fakta dan opini, serta refleksi kritis terhadap
konten digital. Sebelum pelaksanaan program, peserta cenderung mempercayai informasi
berdasarkan popularitas konten. Setelah program, peserta menunjukkan kemampuan yang lebih
baik dalam mengevaluasi kredibilitas sumber dan memahami kepentingan di balik pesan media.

Temuan ini sejalan dengan konsep literasi new media yang menekankan kemampuan
analitis dan reflektif sebagai inti literasi digital (Jenkins, Ito, & Boyd, 2020). Selain itu, peningkatan
daya kritis juga ditandai oleh keberanian menyampaikan pendapat dan keterlibatan aktif dalam
diskusi, yang mencerminkan proses pemberdayaan sebagaimana dikemukakan oleh Zimmerman
(2023).

Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa literasi new media yang diterapkan
melalui pendekatan partisipatif dan kontekstual efektif dalam memperkuat daya kritis generasi muda
di Stabat. Model ini relevan untuk dikembangkan sebagai strategi pemberdayaan generasi muda
berbasis komunitas di era digital (Shofiyyah & Ulum, 2025).

Perbandingan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pemberdayaan berbasis literasi new media efektif
dalam meningkatkan daya kritis generasi muda, terutama dalam kemampuan verifikasi informasi,
analisis pesan, dan identifikasi bias media. Temuan ini sejalan dengan teori literasi new media yang
menekankan pentingnya kemampuan analitis dan reflektif dalam memahami konten digital, bukan
sekadar keterampilan teknis (Jenkins, Ito, & Boyd, 2020).

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan temuan Nurjanah et al. (2024) dan Shofiyyah dan
Ulum (2025) yang menyatakan bahwa peningkatan daya kritis generasi muda memerlukan intervensi
literasi digital yang terstruktur dan kontekstual. Penelitian ini melengkapi kajian sebelumnya dengan
menunjukkan bahwa pendekatan pemberdayaan partisipatif mampu menjembatani kesenjangan
antara intensitas penggunaan media digital dan penguatan daya kritis.

Dari perspektif teori pemberdayaan, temuan penelitian ini mendukung pandangan
Zimmerman (2023) bahwa pemberdayaan ditandai oleh meningkatnya kompetensi, partisipasi, dan
rasa kontrol individu. Peningkatan daya kritis yang ditemukan tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga
tercermin dalam keberanian berpendapat dan keterlibatan aktif peserta. Dengan demikian, penelitian
ini memperkuat teori dan penelitian terdahulu sekaligus memberikan kontribusi empiris berupa model
pemberdayaan literasi new media yang relevan untuk pengembangan generasi muda di tingkat
komunitas.

Implikasi Hasil terhadap Pengembangan Literasi New Media

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa pengembangan literasi new media perlu diarahkan tidak
hanya pada penguasaan keterampilan teknis penggunaan media digital, tetapi juga pada penguatan
kemampuan analitis, reflektif, dan kritis generasi muda. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan literasi new media yang bersifat partisipatif dan kontekstual mampu meningkatkan
kesadaran peserta dalam memverifikasi informasi, memahami kepentingan di balik konten digital,
serta bertanggung jawab dalam menyikapi informasi di ruang digital. Hal ini sejalan dengan
pandangan Jenkins, Ito, dan Boyd (2020) yang menegaskan bahwa literasi new media harus
mencakup kemampuan berpikir kritis dan partisipasi aktif dalam budaya digital.

Implikasi praktis lainnya adalah pentingnya mengintegrasikan literasi new media ke dalam
program pendidikan dan pemberdayaan generasi muda berbasis komunitas. Literasi new media
yang dikembangkan secara kontekstual dapat mendorong generasi muda untuk tidak hanya menjadi
konsumen informasi, tetapi juga subjek aktif yang mampu mengkritisi dan memproduksi konten
secara etis. Temuan ini mendukung penelitian Shofiyyah dan Ulum (2025) yang menyatakan bahwa
kualitas literasi digital berpengaruh signifikan terhadap penguatan daya kritis generasi muda.

Secara konseptual, penelitian ini memperkuat literasi new media sebagai strategi
pemberdayaan sosial yang berkelanjutan. Model yang diterapkan menunjukkan bahwa literasi new
media efektif apabila dikaitkan dengan proses pemberdayaan yang meningkatkan partisipasi,
kompetensi, dan rasa kontrol individu, sebagaimana dikemukakan dalam teori pemberdayaan
Zimmerman (2023). Dengan demikian, pengembangan literasi new media di masa depan perlu
mengadopsi pendekatan kolaboratif dan berbasis komunitas agar mampu menjawab tantangan
kompleksitas informasi di era digital.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pemberdayaan generasi muda berbasis
literasi new media dalam memperkuat daya kritis di era digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
model yang diterapkan mampu meningkatkan kemampuan generasi muda dalam memverifikasi
informasi, menganalisis konten digital, serta memahami kepentingan dan bias media. Temuan utama
penelitian ini menegaskan bahwa literasi new media yang dikembangkan melalui pendekatan
partisipatif dan kontekstual tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendorong
partisipasi aktif, keberanian berpendapat, dan tanggung jawab sosial generasi muda dalam
berinteraksi di ruang digital. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah
partisipan dan ruang lingkup wilayah yang terbatas di Stabat, sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasi secara luas. Selain itu, pengukuran daya kritis masih didominasi oleh pendekatan
kualitatif, sehingga diperlukan penguatan data kuantitatif pada penelitian selanjutnya. Oleh karena
itu, rekomendasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya pengembangan dan replikasi model
literasi new media berbasis komunitas dengan melibatkan pemangku kepentingan lokal, seperti
sekolah, organisasi kepemudaan, dan pemerintah daerah. Secara akademik, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan instrumen pengukuran daya kritis yang lebih komprehensif serta
menguiji efektivitas model ini pada konteks dan wilayah yang lebih beragam guna memperkaya kajian
literasi new media dan pemberdayaan generasi muda. Dengan demikian, model pemberdayaan
generasi muda berbasis literasi new media yang dikembangkan dalam kegiatan PKM ini terbukti
relevan dan sejalan dengan ketentuan perundang-undangan nasional dalam upaya penguatan
literasi digital dan pemberdayaan pemuda di era digital.
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